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ABSTRAK 

 

MUHAMMADIYAH DISASTER MANAGEMENT CENTER (MDMC) DI 

INDONESIA TAHUN 2007-2020 M 

Muhammadiyah dan isu-isu kebencanaan di Indonesia telah saling terikat 

sejak organisasi ini berdiri. Misi tolong menolong, pelayanan sosial dan kesehatan 

menjadi fokus utama program kemanusiaan di Muhammadiyah. Berdasarkan 

bencana Tsunami Aceh 2004 hingga Gempa Jogja 2006, dibentuklah suatu lembaga 

oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang khusus menangani kebencanaan. 

Lembaga tersebut adalah MDMC yang sejak dibentuk pada 2007 hingga 2020 telah 

melakukan banyak program penanggulangan bencana dan meluas hingga tingkat 

internasional. Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik untuk membahas 

tentang bagaimana dibentuknya MDMC, bagaimana perkembangan kelembagaan 

MDMC serta manajemen respons dan program-program apa saja yang telah 

dilakukan dalam penanggulangan bencana. 

Penelitian ini adalah penulisan sejarah yang menggunakan pendekatan 

historis dan sosiologis dengan landasan konsep organisasi sosial. Secara historis 

penulisan ini diarahkan kepada perkembangan MDMC sebagai lembaga 

kemanusiaan yang dilahirkan dari Majelis Kesehatan dan Kesejahteraan 

Masyarakat. Sedangkan secara sosiologis MDMC merupakan lembaga sebagai 

unsur pembantu PP Muhammadiyah yang bergerak dalam kemanusiaan di setiap 

pelaksanaan penanggulangan bencana dengan membantu permasalahan sosial dan 

kesehatan dalam masyarakat. Seluruh program dan kegiatan MDMC diawasi dan 

diatur secara komando oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah sebagai bagian dari 

konsep organisasi sosial. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sejarah dengan empat tahapan, yakni heuristik, verifikasi, interpretasi dan 

historiografi. 

Hasil dari penelitian ini adalah: pertama, latar belakang dibentuknya 

MDMC sebagai jawaban dari amanat PP Muhammadiyah saat Muktamar ke-45 

tahun 2005 terhadap persoalan kebencanaan yang sering terjadi di Indonesia. 

Kedua, MDMC merupakan lembaga yang berkembang dari majelis induk 

sebelumnya, MKKM yang juga bergerak dalam misi kemanusiaan. Persebaran 

jaringan kerja sama MDMC meluas sejak diresmikan pada 2010 hingga 2020. 

Ketiga, MDMC memiliki manajemen respons yang wajib diikuti dan diterapkan di 

setiap wilayah dan daerah teritorial Muhammadiyah terkait program dan 

kegiatannya selama merespons bencana. 

 

Kata kunci: Kemanusiaan, Penanggulangan Bencana, Perkembangan Organisasi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bencana secara umum berarti gangguan atau cobaan. Sedangkan menurut 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana atau BNPB bencana adalah peristiwa 

atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor 

non-alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.1 

Terdapat dua jenis bencana, yakni bencana alam dan non-alam. 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak sumber 

daya, baik alam maupun manusianya. Wilayahnya sendiri termasuk ke dalam 

daerah beriklim tropis dengan memiliki dua musim, yaitu kemarau dan hujan yang 

menunjukkan ciri pergantian cuaca, suhu dan arah angin dengan sangat ekstrem. 

Hutan hujan tropis di Indonesia yang sangat luas, dapat ditemukan di pulau 

Sumatera dan Kalimantan. Sedangkan untuk sumber daya alam yang lain, ada 

pegunungan api aktif dan pasif, padang sabana, lautan dengan pantai-pantai yang 

indah serta sungai dan danau yang mengalir hampir di setiap sudut daerah. Melalui 

berbagai faktor itu, Indonesia termasuk negara yang subur, ditambah dengan 

1 Sesuai definisi dari UU No. 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana dalam 

buku Profil Sumber Daya Kesiapsiagaan Nasional Dalam Penanggulangan Bencana Tahun 2015, 

(Jakarta: BNPB, 2015), hal.2. 
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kondisi topografi2 permukaan tanah dan batuan yang beragam secara fisik maupun 

kimiawi.  

Secara geografis Indonesia terletak pada pertemuan empat lempeng 

tektonik, yaitu lempeng Benua Asia, Australia, Samudra Hindia dan Pasifik. Pada 

bagian Selatan dan Timur Indonesia terdapat vulcanic arc atau sabuk vulkanik yang 

terbentang dari Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara hingga Sulawesi. Terdiri dari 

pegunungan vulkanik tua disisinya dengan dataran-dataran rendah dan rawanya 

yang mendominasi. Kondisi seperti ini yang menyebabkan Indonesia sangat 

berpotensi mengalami bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, gunung 

meletus, banjir dan tanah longsor.3 

Sumber daya yang dimiliki Indonesia bukan hanya alamnya saja, namun 

juga manusia dengan beragam etnis, budaya, agama dan adat istiadatnya. Melalui 

perkembangan teknologi yang semakin maju, masyarakat Indonesia juga semakin 

mudah bergerak dalam setiap lini kehidupan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi mempermudah kehidupan manusia dan proses asimilasi4 semakin banyak 

terjadi. Namun dikarenakan proses perkembangan tersebut, terdapat pula 

permasalahan atau bencana non-alam yang dialami masyarakat Indonesia yang 

tidak setuju sehingga muncullah berbagai konflik yang ringan seperti aksi demo 

hingga konflik berat yang ditandai dengan terjadinya perang saudara atau perang 

 
2 Topografi: pemetaan yang terperinci tentang muka bumi pada daerah tertentu. (KBBI 

Luring Edisi V, Kemendikbud, 2020). 

 
3 Anonim, “Potensi Ancaman Bencana, Badan Nasional Penanggulangan Bencana”, lihat 

https://bnpb.go.id/potensi-ancaman-bencana, diakses pada 31 Desember 2020, pukul 22:19 WIB. 

 
4 Asimilasi: penyesuaian atau peleburan kebudayaan asli dengan yang lain. 

https://bnpb.go.id/potensi-ancaman-bencana
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antar suku dan lainnya. Selain itu, kemudahan dalam mobilisasi5 antar negara atau 

luar daerah membuat wabah suatu penyakit atau pandemik6 dapat dengan cepat pula 

tersebar.7 Kondisi ini juga termasuk ke dalam bencana non-alam karena terjadi 

akibat persebaran penyakit atau epidemi.  

Muhammadiyah merupakan sebuah persyarikatan yang bergerak dalam 

banyak bidang kehidupan di Indonesia. Salah satunya adalah bergerak dalam 

bidang kemanusiaan. Kegiatan sosial yang dilakukan sejak Muhammadiyah berdiri 

pada 1912 juga sudah banyak dilakukan, seperti penanggulangan bencana di 

beberapa daerah yang kemudian menjadikannya nafas pergerakan yang 

berkomitmen tinggi untuk mewujudkan suatu norma dalam organisasi dan bahkan 

dengan pergerakan yang nyata secara inovatif sebagai pengusung gerakan Islam 

Berkemajuan.8  

Pada 1919 saat terjadi letusan di Gunung Kelud, Muhammadiyah 

melakukan respons dengan menggalang bantuan untuk korban bencana bersama 

dengan umat muslim lainnya. Kemudian dikarenakan respons tersebut, 

Muhammadiyah dengan dipimpin oleh Kyai Sudjak pada 1920 mendirikan  

lembaga yang dinamakan Bahagian Penolong Kesengsaraa Oemoem (BPKO) atas 

 
5 Mobilisasi: gerak yang mudah atau cepat. 

 
6 Pandemik : penyakit epidemik yang tersebar luas di suatu kawasan, benua, atau di seluruh 

dunia. 

 
7 Anonim, Potensi Ancaman Bencana... 

 
8 Anonim, “Program Kerja, Muhammadiyah Disaster Management Center”, lihat 

https://www.mdmc.or.id/program-kerja/, diakses pada 1 Januari 2021, pukul 11:07 WIB. 

https://www.mdmc.or.id/program-kerja/


4 
 

penunjukkan KH. Ahmad Dahlan.9 Berangkat dari pembentukan BPKO tersebut, 

kemudian menjadikannya sebagai akar cikal bakal kegiatan sosial lainnya yang 

dilakukan Muhammadiyah.  Seperti pendirian poliklinik dan Armen Huis10 di 

Yogyakarta (1923) dan Surabaya (1925), serta Wees Huis11 (1931) yang 

diperuntukkan bagi masyarakat kurang mampu.  

Selanjutnya saat masa revolusi (1945-1949), Muhammadiyah nonaktif 

secara keorganisasian dan ikut andil dalam mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia dengan bergabung dalam BKR/TKR, Laskar Perang Sabil, dan Laskar 

Sabilillah. Secara khusus di Kauman, warga Muhammadiyah ikut menyuplai 

makanan dan membantu Palang Merah Indonesia. Kemudian pada 1961, atas 

kebijakan pemerintah terkait peleburan semua kepanduan menjadi satu dengan 

Pramuka, Muhammadiyah dengan kepanduannya yang bernama Hizbul Wathan 

memilih untuk membentuk bagian penanggulangan bencana saat muktamarnya 

sebelum peleburan tersebut terjadi.12 

Muhammadiyah dalam melakukan respons terhadap berbagai bencana di 

Indonesia dengan membentuk suatu satuan yang terorganisir agar mempermudah 

dalam proses penanggulangan bencana. Respons tersebut bisa berupa pembentukan 

pos komando (posko) di awalnya, merekrut relawan yang memenuhi kriteria serta 

 
9 Ghifari Yuristiadhi, dalam presentasi Sekolah Relawan dengan judul: Dari PKO ke 

MDMC: Kronik Perjalanan Jihad Penanggulangan Bencana Muhammadiyah berbentuk pdf, 

(Malang: MDMC, 2017). 

 
10 Rumah Miskin (terj. Belanda). 

 
11 Rumah Yatim. 

 
12 Yuristiadhi, Dari PKO ke MDMC... 
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melakukan pelatihan-pelatihan dan penggalangan dana sebelum akhirnya terjun ke 

lokasi. Muhammadiyah juga melakukan kerja sama dengan berbagai pihak dari 

dalam maupun luar negeri dalam proses respons penanggulangan bencana.  

Pada Muktamar Muhammadiyah ke-44 (2000) yang dilaksanakan di 

Jakarta, PP Muhammadiyah membentuk suatu lembaga yang menangani masalah 

kesehatan dan pelayanan masyarakat sebagai turunan dari BPKO, yakni Majelis 

Kesehatan dan Kesejahteraan Masyarakat (MKKM)13 dan kemudian pada 2005 

terbentuk satuan tugas di bawah MKKM yang mengurusi kebencanaan dengan 

nama Pusat Penanggulangan Bencana Muhammadiyah atau Muhammadiyah 

Disaster Management Center. Setelah itu, pada Muktamar yang ke-46 dalam 

peringatan 1 Abad Muhammadiyah di Yogyakarta, salah satu hasilnya meresmikan 

bagian penanggulangan bencana dengan nama Lembaga Penanggulangan 

Bencana.14  

Dalam rentang waktu antara 1966 sampai 2020 Muhammadiyah juga ikut 

memberikan respons saat beberapa kali terjadi bencana di Indonesia, bahkan 

melakukan kerja sama dengan pemerintah Australia dan Amerika Serikat. Respons 

tersebut seperti saat gempa yang terjadi di Yogyakarta pada 2006 lalu, 

Muhammadiyah merespons dengan menyalurkan amanah dari masyarakat dan 

tidak sedikit pula berasal dari negara-negara tetangga berupa kebutuhan pokok dan 

 
13 MPKU Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Muhammadiyah Membangun Kesehatan 

Bangsa, Sehat Badannya Sehat Jiwanya, (Jakarta: MPKU, 2020), hal.V. 

 
14 Wawancara dengan Pak Budi Setiawan, Ketua MDMC PP Muhammadiyah, (02 

Desember 2021). 
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pelatihan-pelatihan. Respons yang sama terjadi saat Erupsi Merapi 2010, MDMC 

melakukan respons mulai dari Tanggap Darurat Bencana hingga pemulihan.15 

Pada bencana pandemik terbaru di akhir 2019, Muhammadiyah juga 

merespons dengan membentuk satuan dengan nama Muhammadiyah Covid-19 

Command Center (MCCC) yang satu minggu lebih awal dari Gugus Tugas 

Nasional Covid-19 dari pemerintah Republik Indonesia.16 MCCC yang aktif sejak 

dibentuk pada 5 Maret 2020 ini mendapatkan penghargaan sebagai organisasi 

kemasyarakatan yang mendukung penanggulangan virus Covid-19 dari 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Penghargaan itu didapat saat 

memperingati Hari Kesehatan Nasional ke-56 beserta organisasi masyarakat 

lainnya pada November 2020.17 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik dengan 

MDMC yang merupakan sebuah lembaga kemanusiaan milik Muhammadiyah yang 

dibentuk pada 2007 ini. MDMC memiliki langkah nyata dan berpengaruh besar 

dalam proses penanggulangan bencana di Indonesia. Peneliti ingin lebih 

memperdalam pengetahuan tentang sejarah dan perkembangan MDMC yang 

signifikan hingga saat ini beserta program-program dan kegiatan dalam 

penanggulangan bencana.  

 
15 Admin5, “Apa dan Siapa MDMC”, lihat https://sdin.slemankab.go.id/2016/03/28/apa-

dan-siapa-mdmc/, diakses pada 12 Januari 2021, pukul 10:33 WIB.  
 
16 Eko, “Mengenal MDMC”, lihat http://www.fpptma.or.id/2020/06/mengenal-mdmc-

muhammadiyah-disaster.html, diakses pada 02 Januari 2021, pukul 19:00 WIB. 

 
17 Anonim, “Muhammadiyah Covid-19 Command Center”, lihat 

https://covid19.muhammadiyah.id/, diakses pada 12 Januari 2021, pukul 09:35 WIB. 

https://sdin.slemankab.go.id/2016/03/28/apa-dan-siapa-mdmc/
https://sdin.slemankab.go.id/2016/03/28/apa-dan-siapa-mdmc/
http://www.fpptma.or.id/2020/06/mengenal-mdmc-muhammadiyah-disaster.html
http://www.fpptma.or.id/2020/06/mengenal-mdmc-muhammadiyah-disaster.html
https://covid19.muhammadiyah.id/
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B. Batasan dan Rumusan  

Melalui uraian dalam latar belakang, permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah mengenai sejarah, perkembangan dan respons yang dilakukan 

Muhammadiyah melalui Lembaga Penanggulangan Bencana Muhammadiyah 

Disaster Management Center (MDMC) di Indonesia pada rentang tahun 2007 

hingga 2020. Alasan pemilihan tema tersebut karena bencana, baik alam dan non-

alam sangat sering terjadi di Indonesia. Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi 

yang berjalan dalam banyak bidang, salah satunya kemanusiaan yang turut serta 

dalam membantu atau merespons dengan berbagai kegiatan sebelum, saat dan pasca 

bencana terjadi. 

Batasan awal yang diambil adalah tahun 2007 saat PP Muhammadiyah 

membentuk satuan tugas bernama Pusat Penanggulangan Bencana Muhammadiyah 

atau yang lebih dikenal dengan MDMC. Adapun batasan akhirnya adalah tahun 

2020 yang merupakan respons paling terbaru dari Muhammadiyah yang ikut 

berkontribusi dalam penanganan pandemik Covid-19. 

Melalui penjelasan di atas, dapat disimpulkan beberapa pertanyaan dari 

permasalahan yang diambil: 

1. Bagaimana latar belakang dibentuknya MDMC? 

2. Bagaimana perkembangan MDMC dalam penanggulangan bencana di 

Indonesia? 

3. Bagaimana manajemen respons yang dilakukan MDMC saat 

menanggulangi bencana?  



8 
 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Kajian terkait Muhammadiyah dalam menanggulangi bencana di Indonesia 

melalui MDMC ini secara garis besar berusaha mengungkapkan dan 

mendeskripsikan sejarah pembentukan dan perkembangan MDMC, serta kegiatan 

penanggulangan bencana yang diberikan kepada masyarakat di Indonesia menjadi 

fokus penting terhadap penelitian ini. 

Melalui penjelasan di atas mengenai tujuan penulisan ini dapat dibentuk 

beberapa kegunaan, yakni: 

1. Sebagai informasi penting terkait sejarah terbentuknya Muhammadiyah 

Disaster Management Center sebagai lembaga kemanusiaan 

Muhammadiyah. 

2. Memberikan pengetahuan lebih tentang perkembangan MDMC dalam 

menanggulangi berbagai bencana di Indonesia dari tahun 2007 hingga 

2020. 

3. Menjelaskan bagaimana manajemen respons yang dilakukan MDMC 

ketika terjadi bencana. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Penulisan secara ilmiah tentang MDMC belum banyak ditemukan secara terinci 

yang membahas tentang sejarah dan perkembangannya dalam penanggulangan 

bencana. Ditemukan beberapa terkait lembaga ini di berbagai sumber internet dan 

surat kabar, namun kebanyakan membahas terkait respons yang dilakukan, bukan 

mengenai sejarahnya. Maka peneliti akan menyebutkan beberapa tulisan yang 

menjadi tinjauan dalam pertimbangan penelitian ini. 

Pertama, skripsi “Analisis UU No.24 Tahun 2007 Pasal 48 Tentang 

Penanggulangan Bencana (Studi Kasus MDMC (Muhammadiyah Disaster 

Management Center) Dalam Penanggulangan Bencana Prespektif Maqasid Asy-

syari’ah)” yang ditulis oleh Ainur Rijal, mahasiswa fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2019. Meskipun sama-sama 

membahas tentang MDMC, skripsi ini berfokus pada penanganan bencana secara 

tepat yang dilakukan menurut Maqasid Asy-syari’ah atau tujuan-tujuan 

berdasarkan syariah Islam. Sedangkan peneliti berfokus pada sejarah, 

perkembangan serta penanganan bencana secara umum. 

Kedua, skripsi “Pengembangan Masyarakat Islam Melalui Organisasi : 

Studi Terhadap MKKM Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DIY” yang ditulis oleh 

Didik Wiyono mahasiswa fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2004. 

Skripsi ini menjelaskan tentang masyarakat Islam yang berkembang melalui 

MKKM PWM DIY yang mana peneliti membahas hal yang sama meskipun lebih 
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fokus ke sejarah dan pemecahannya menjadi lembaga-lembaga terfokus, salah 

satunya adalah MDMC. 

Ketiga, skripsi dari Khairunnisa Permata Sari yang berjudul “Strategi 

Komunikasi Aksi Cepat Tanggap (ACT) Dalam Mensosialisasikan Program Kapal 

Kemanusiaan Melalui Media Sosial”. Skripsi ini dikeluarkan oleh UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada 2017. Pembahasan dalam skripsi ini adalah mengenai  

cara penyebaran informasi ACT sebagai lembaga kemanusiaan terkait program 

Kapal Kemanusiaan. Persamaan skripsi ini dengan penelitian adalah pembahasan 

tentang perluasan jaringan informasi program kemanusiaan kepada masyarakat 

melalui media sosial. Sedangkan perbedaannya adalah cara penyampaian, yang 

mana MDMC mengenalkan dan memperluas informasi program melalui tokoh 

yang menjadi penyambung komunikasi dengan lembaga-lembaga eksternal 

Muhammadiyah. 

Keempat, Naskah Pidato Inagurasi dari Prof. Amelia Fauzia, MA, Ph.D. 

berjudul “Negara, Civil Society, dan Kemanusiaan Dalam Lintas Sejarah Filantropi 

Islam Di Indonesia” yang dikeluarkan oleh UIN Syarif Hidayatullah pada 2021. 

Dalam naskah ini dijelaskan tentang bencana dan organisasi Islam yang bergerak 

dalam filantropi di Indonesia. Persamaan dengan peneliti adalah pembahasan 

mengenai permasalahan bencana dan lembaga-lembaga kemanusiaan di Indonesia. 

Sedangkan perbedaan terletak pada fokus bahasan, peneliti membahas tentang 

sejarah perkembangan dan manajemen respons MDMC dan naskah ini hanya 

menyebutkan MDMC secara umum.  
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E. Landasan Teori 

Dalam penulisan sejarah dibutuhkan suatu kerangka pemikiran yang 

mencakup konsep dan teori yang digunakan untuk alat analisis peristiwa sejarah 

yang diteliti. Penelitian ini membahas tentang Muhammadiyah Disaster 

Manajemen Center (MDMC) yang melakukan penanggulangan bencana di 

Indonesia sejak tahun 2007 hingga 2020. Konsep yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah konsep organisasi sosial dibantu dengan pendekatan historis dan 

sosiologis. 

 Organisasi menurut Oliver Sheldon adalah suatu proses kerja sama dalam 

sebuah pekerjaan yang dilakukan individu dalam sebuah kelompok. Di dalam 

sebuah organisasi, pemanfaatan sumber daya dilakukan secara efisien dengan tugas 

yang diberikan sesuai kemampuan.18 Selain itu menurut Ade Heryana, organisasi 

adalah strategi kompleks yang melibatkan manusia dan dibentuk untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.19 Konsep ini digunakan untuk menganalisa 

MDMC sebagai lembaga atau organisasi yang memanfaatkan potensi-potensi 

anggotanya untuk menjadi pengurus struktural dan relawan yang kemudian 

diterjunkan ke lokasi bencana serta melakukan respons sesuai program dan kegiatan 

yang ditugaskan berdasarkan kemampuan yang dimiliki. 

 
18 Ahmad, “Pengertian Organisasi: Konsep, Karakteristik dan Metafora Organisasi”, pada 

laman https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-organisasi/, yang diakses pada 24 Desember 

2021 pukul 07.40 WIB. 

 
19 Ade Heryana, Organisasi dan Teori Organisasi, Sebuah Mini Book, (Tangerang: 

Aheryana Institute, 2020), hal.3. 

 

https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-organisasi/
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Untuk memaparkan terjadinya pembentukan MDMC dibutuhkan 

pendekatan historis yang berguna untuk menjelaskan kejadian masa lampau secara 

kronologis.20 Pendekatan historis ini dapat membantu peneliti dalam menjelaskan 

runtutan peristiwa terbentuknya MDMC serta perkembangannya yang dimuali 

dengan pendirian BPKO, perubahan dan pengembangan menjadi MKKM, serta 

pemecahan MKKM menjadi lembaga dan majelis terpusat dalam kebencanaan 

(MDMC), pelayanan sosial (MPS), dan pelayanan kesehatan (MPKU).21 

Pendekatan selanjutnya adalah pendekatan sosiologis. Sosiologi adalah 

salah satu ilmu bantu dalam sejarah22 yang menafsirkan tentang sifat, prilaku, 

struktur sosial, proses dan perkembangan masyarakat. Pendekatan ini digunakan 

untuk membantu menganalisa perkembangan MDMC yang memiliki misi 

menanggulangi bencana di masyarakat terdampak dengan sistem manajemen 

respons yang ditentukan oleh PP Muhammadiyah. 

Teori dalam penelitian ini dapat membantu peneliti dalam analisis sejarah 

dibentuknya MDMC, perkembangan lembaga secara struktural dan 

mengembangkan program-program yang disusun untuk diterapkan kepada 

masyarakat saat penanggulangan bencana. 

  

 
20 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, (Jakarta: Logos, 1999), hal. 88. 

 
21 Wawancara dengan Pak Barori Budiaji, Wakil Sekretaris MDMC PP Muhammadiyah 

(27 Desember 2021). 

 
22 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wicara, 2013), hal.65. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bersifat kualitatif dengan 

mengumpulkan data melalui kajian lapangan dan studi pustaka. Penelitian ini 

dilakukan dengan mengambil data di lapangan untuk kemudian di deskripsikan dan 

dianalisis sehingga mampu menjawab persoalan yang dirumuskan pada rumusan 

masalah. Metode yang digunakan adalah metode sejarah yang memiliki tahapan 

dalam penelitian. Tahapan itu ialah pengumpulan sumber, verifikasi (kritik 

sumber), interpretasi (analisis fakta sejarah) dan penulisan sejarah.23 

1. Pengumpulan Sumber 

Pengumpulan sumber merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan sumber dan mengklasifikasi data primer dan sekunder. 

Pengumpulan sumber primer dilakukan dengan dua cara, yakni mencari 

data tertulis yang terdapat di kantor MDMC Pusat yang ada di 

Yogyakarta. Data tersebut berupa buku “Hasil Keputusan Rapat 

Tahunan, Kongres dan Muktamar Muhammadiyah” ke-1 hingga ke-47, 

“Laporan Pertanggungjawaban Lembaga Muhammadiyah tahun 2010-

2015”, buku-buku dari MPKU dan MDMC, dan dokumentasi kegiatan 

penanggulangan. Kemudian pengumpulan data primer yang kedua 

adalah dengan melakukan wawancara dengan pengurus MDMC Pusat, 

Pak Budi Setiawan, Pak Barori Budi Aji dan Pak Arif Budiman selaku 

pengurus Majelis Pustaka dan Informasi PP Muhammadiyah. Untuk 

 
23 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hal. 69. 
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pengumpulan data sekunder diperoleh melalui studi pustaka dengan 

membaca buku-buku, artikel, jurnal dan beberapa tulisan dari internet 

yang terkait dengan penelitian ini serta dokumentasi kegiatan di media 

sosial MDMC. 

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah memperoleh data, tahap selanjutnya adalah melakukan 

pengujian terhadap keaslian data atau kritik sumber. Kritik-kritik 

dilakukan untuk membuktikan keaslian data. Seperti mengkritisi ejaan 

dan bahasa, kronologi kejadian serta cerita dari para narasumber. Kritik 

ini terdapat dalam sumber-sumber primer, yakni hasil putusan Kongres 

dan Muktamar Muhammadiyah dari tahun 1930-2015, artikel dan 

beberapa jurnal tentang MDMC. Kritik selanjutnya dilakukan untuk 

mendapatkan kesahihan dalam sebuah data dengan membandingkan 

data satu dengan yang lainnya. Peneliti melakukan verifikasi terkait 

informasi lisan dari pengurus MDMC dan MPI dengan data dari buku-

buku laporan lembaga MDMC serta pembahasan yang terkait BPKO. 

3. Interpretasi (Analisis Fakta Sejarah) 

Interpretasi adalah penafsiran data sejarah yang telah ditemukan 

untuk selanjutnya dilakukan analisis. Analisis merupakan penguraian 

berbagai fakta-fakta dari sumber primer dan sekunder yang kemudian 

disusun bersama-sama dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. 

Dalam tahap ini, peneliti menemukan beberapa kesalahan dan 

kerancuan dalam suatu sumber. Seperti terdapat dua perbedaan dalam 
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tahun dibentuknya MKKM, pertama adalah tahun 2005 dan kedua 

adalah tahun 2000. Setelah dilakukan analisis, pendapat terbaik adalah 

MKKM dibentuk pada tahun 2000. Selain itu ada pula pendapat 

mengenai kapan tepatnya MDMC dibentuk. Peneliti menemukan bahwa 

MDMC dibentuk pada 2007 sebagai sebuah satuan tugas di bawah 

MKKM, dan diresmikan pada 2010 sebagai lembaga mandiri dan 

terfokus di kebencanaan. 

4. Penulisan Sejarah 

Tahap terakhir dalam metode penelitian sejarah adalah penulisan 

sejarah atau historiografi, yang merupakan cara penulisan, pemaparan 

atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang dilakukan peneliti dari awal 

perencanaan hingga akhir kesimpulan. Dalam tahap ini, penelitian 

ditulis dengan bahasa Indonesia yang baku dan sesuai dengan aturan 

yang berlaku sebagai tulisan ilmiah. Kemudian penulisan mengenai 

sejarah dan perkembangan Muhammadiyah Disaster Management Center 

dalam penanggulangan bencana di Indonesia tahun 2007-2020 ini dilakukan 

secara kronologis dan sistematis. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu rangkaian keterkaitan antara satu 

pembahasan dengan pembahasan lainnya dengan gambaran yang sistematis. 

Pembahasan diuraikan peneliti ke dalam lima bab. Pada setiap bab berisi gambaran 

dari penelitian yang telah dilakukan. 

Bab I berisikan pendahuluan yang memuat latar belakang, batasan dan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Uraian pada bab ini menjelaskan gambaran 

umum mengenai seluruh rangkaian pembahasan sebagai dasar bagi pembahasan di 

bab selanjutnya. 

Bab II menjelaskan tentang latar belakang MDMC dibentuk oleh PP 

Muhammadiyah dengan melihat kondisi dan potensi bencana di Indonesia. 

Kemudian dijelaskan secara singkat sejarah Muhammadiyah dalam merespons 

permasalahan kemanusiaan berdasarkan ideologi Al-Ma’un dan semangat 

Penolong Kesengsaraan Oemoem (PKO) serta disebutkan beberapa lembaga besar 

yang bergerak dalam penanggulangan bencana di Indonesia. Bab selanjutnya 

membahas tentang perkembangan MDMC. 

Bab III berisi penjelasan dibentuknya MDMC sebagai amanat PP 

Muhammadiyah dalam Muktamar ke-45 di Malang. Selanjutnya pemecahan 

Majelis Kesehatan dan Kesejahteraan Masyarakat (MKKM) menjadi majelis dan 

lembaga terfokus, persebaran MDMC di Indonesia, serta jaringan kerja sama 

internal dan eksternal yang dilakukan oleh MDMC terkait program dan kegiatan 



17 
 

kebencanaan. Pembahasan tentang program dan kegiatan MDMC dibahas dalam 

bab selanjutnya. 

Bab IV merupakan bagian analisis tentang manajemen respons bencana MDMC 

yang dimulai dari fase siaga, tanggap darurat hingga transisi rehabilitasi. Fase 

tersebut dilaksanakan oleh klaster-klaster pelaksana di setiap divisi yang juga 

dibahas pada bab ini. Selanjutnya disebutkan program-program dan kegiatan 

MDMC terkait kebencanaan serta apresiasi yang diberikan masyarakat dan 

pemerintah kepada MDMC. 

Bab V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

tersebut merupakan jawaban dari rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian 

ini. Sedangkan saran ialah masukan kekurangan dari hasil penelitian yang bertujuan 

untuk membangun penulisan agar lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan dari Bab I hingga IV, dapat disimpulkan 

hasil dari penelitian ini. Berikut adalah kesimpulannya: 

1. Muhammadiyah merupakan sebuah organisasi masyarakat yang salah satu 

gerakannya adalah dalam bidang sosial kemanusian. Organisasi ini 

memberikan amanah kepada MKKM untuk membentuk satuan tugas dalam 

menanggulangi  kebencanaan pada 2007 dan diberi nama MDMC. Latar 

belakang dibentuknya MDMC sebagai jawaban dari amanah PP 

Muhammadiyah saat Muktamar ke-45 tahun 2005 terhadap persoalan 

kebencanaan yang sering terjadi di Indonesia. MDMC kemudian 

diresmikan menjadi lembaga mandiri pada 2010 saat Muktamar 

Muhammadiyah ke-46.  

2. Sejak diresmikan, MDMC melakukan banyak kegiatan dan program dalam 

kebencanaan, seperti Sekolah dan Rumah Sakit Siaga Bencana, Diklat 

Relawan, serta Masyarakat Tangguh dan Siap Siaga Bencana Sekitar 

Merapi. Kerja sama yang terjalin berkembang secara luas hingga ke tingkat 

internasional, seperti mendapat dukungan dalam program-program 

kebencanaan dari AUSAid, USAid, dan lembaga lintas agama Indonesia. 

Perkembangan itu juga dipengaruhi oleh para tokoh perintis yang 

memperjuangkan MDMC di masa awal berdiri hingga saat ini. Mereka 
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adalah KH. Sujak, perintis PKO yang juga salah satu murid dari K.H.A 

Dahlan, Budi Setiawan yang merupakan ketua MDMC tahun 2010-2015 

dan 2015-2020. Selanjutnya adalah tokoh perempuan Muhammadiyah 

yang tangguh dalam kebencanaan sekaligus wakil ketua MDMC yang 

membersamai Budi Setiawan, ia bernama Rahmawati Husein. 

3. Dalam pelaksanaan penanggulangan bencana, MDMC memiliki 

manajemen respons yang tersusun dalam kegiatan di fase Siap Siaga, 

Tanggap Darurat dan Rehabilitasi Bencana. Selain itu divisi yang 

membantu pelaksanaan penanggulangan juga mengalami perkembangan. 

Pada periode 2010 MDMC memiliki tiga divisi, yakni Divisi Pengurangan 

Resiko Bencana, Tanggap Darurat dan Rehabilitasi Rekonstruksi. 

Kemudian pada 2015 dilakukan perbaikan dan penambahan divisi, yakni 

Divisi Organisasi dan Kepemimpinan, Jaringan dan Kerja Sama, 

Pendidikan dan Pelatihan, Tanggap Darurat, Rehabilitasi dan Rekonstruksi, 

serta Pengurangan Resiko Bencana dan Kesiapsiagaan. 
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B. Saran  

Berdasarkan poin-poin kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa 

saran, diantaranya: 

1. Karena lahir di era digital dan jejak perjuangan MDMC telah banyak 

dilakukan, perlu ditingkatkan lagi data dan informasi yang terdapat di laman 

resmi MDMC sebagai acuan bagi masyarakat yang ingin mengetahui 

banyak hal tentang MDMC namun berada jauh dari Yogyakarta. Namun 

meskipun data dan informasi di internet masih belum banyak dan sedikit 

membingungkan, informan di MDMC dan MPI PP Muhammadiyah sangat 

membantu sehingga peneliti menjadi semakin terarah dan menemukan 

banyak hal baru untuk dipelajari. 

2. Memperbanyak buku yang tercetak dan disebar luaskan secara umum terkait 

Muhammadiyah dan kegiatan filantropi kemanusiaannya, agar lebih banyak 

lagi yang dapat menerima manfaatnya sebagai sumber pengetahuan tentang 

MDMC. Selain buku, update data terkait persebaran MDMC perlu 

dilakukan agar seseorang yang ingin memperbaiki penelitian ini bisa 

terbantu dengan baik. 

3. Penelitian yang masih banyak kekurangan dan jauh dari sempurna ini dapat 

dijadikan acuan dan perbandingan oleh peneliti selanjutnya yang membahas 

tentang MDMC PP Muhammadiyah sehingga mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih baik. 
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